Per pust akaan Sekol ah Tinggi |l nmu Kepolisian (STIK) >> Skri psi
STI K- PTI K

Peran penyidik dalam pengungkapan pengangkutan kayu ilegal di
wilayah hukum poltabes I\iclledan

Kusworo Wibowo

Deskripsi Lengkap: https:/library.stik-ptik.ac.id/abstrakpdfdetail .j sp? d=30087& | okasi=lokal

<p>Kota Medan adalah sebuah wilayah yang tidak memiliki kawasan hutan. Namun demikian bukanlah
jaminan bahwa dengan tidak memiliki kawasan hutan berarti tidak terjadi perbuatan tindak pidanaillegal
logging. Kategori perbuatan tindak pidanaillegal logging yang terjadi di wilayah hukum Poltabes M edan
adalah pengangkutan kayu ilegal sebagaimana tercantum dalam Undang-undang no.41 tahun 1999 tentang
K ehutanan. Pengangkutan kayu ilegal yang melintasi wilayah kota Medan adalah berasal dad propinsi Riau
dan Aceh dengan modus operandi kayu hasil curian yang diangkut dengan menggunakan Truk tidak
dilengkapi dengan dokumen sama sekali, angkutan yang memuat kayu dengan dokumen palsu, kayu yang
dilengkapi dengan SKSHH namun asal usul kayu tidak jelas, memanipulasi jenis dan ukuran kayu, dan lain-
lain. Maka persoalan illegal logging bukan hanya persoalan daerah yang memiliki kawasan hutan hutan
semata. Kayu-kayu ilegal tersebut memasuki Wilayah hukum Poltabes Medan karena kota M edan
merupakan daerah perkotaan yang merupakan tujuan pemasaran kayu illegal yang sangat baik dan sekaligus
juga perlintasan distribusi kayu dari satu daerah ke daerah lain. <p>Tiga matarantai dalam praktik illegal
logging, yaitu ketersediaan di hulu, resiko yang bisa diminimalkan dalam proses pengangkutan, dan adanya
jaringan perdagangan dan penadah di sektor hilir, merupakan tali temali yang saling terikat erat dan tidak
bisa dipisahkan satu persatu. Perlintasan pengangkutan kayu-kayu ilegal melewati wilayah hukum Poltabes
Medan bukanlah kejadian baru-baru ini melainkan sudah terjadi sejak puluhan tahun yang lalu dimana saat
itu sudah ada aparat penegak hukum di wilayah tersebut. <p>Berkaitan dengan permasal ahan tersebui,
penulis tertarik menyusun skripsi dengan judul Peran Penyidik Dalam Pengungkapan Pengangkutan Kayu
llegal di Wilayah Poltabes Medan. Tujuan dari penelitian ini adalah unluk mengetahui realitas peranan
penyidik Poltabes Medan apakah sudah sesuai dengan dengan harapan dan sudah ideal dalam pengungkapan
pengangkutan kayu ilegal yang yang melewati wilayah hukum Poltabes Medan. Penulis juga mengupas
faktor-faktor apakah yang menjadi kendala dalam pengungkapan pengangkutan kayu ilegal yang sudah
berjalan puluhan tahun ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif
analisis, dengan tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan pemeriksaan dokumen.
<p>Berdasarkan hasil penelitian, dikelahui bahwa upaya upaya pengungkapan pengangkutan kayu ilegal
yang terjadi di wilayah hukum Poltabes Medan belum efektif. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
kurangnya kerja sama dengan instansi lerkait, sangsi hukuman bagi para pelaku pengangkut kayu ilegal
yang tidak memberikan efek jera, aparat penegak hukum yang kurang menguasal ketentuan perundang-
undangan, dan lain-lain.
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